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1  

BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara dan merupakan 

sumber utama penerimaan negara, sehingga pajak sangat berperan penting dalam 

membiayai penyelenggaraan pembangunan nasional (Siagian & Avira, 2020). Pajak 

dipungut dari warga Negara Indonesia dan menjadi salah satu kewajiban 

masyarakat yang dapat dipaksakan penagihannya. Pembangunan nasional sangat 

potensial, sektor pajak merupakan pilihan yang sangat tepat untuk meningkatkan 

pendapatan negara, selain karena jumlahnya yang relatif stabil juga merupakan 

bentuk partisipasi aktif dari masyarakat dalam membiayai pembangunan nasional. 

Berikut pendapatan negara dalam lima tahun terakhir : 

Tabel 1.1 Pendapatan Negara 2017 – 2021 (Triliun Rupiah) 

 

TAHUN PAJAK KEPABEANAN 
DAN CUKAI 

HIBAH PNBP 

2017 742,7 131,1 5,3 331,5 

2018 835,8 144,7 5,8 351,8 

2019 921,4 156,0 6,8 354,8 

2020 985,1 161,7 5,1 398,7 

2021 1.294,3 195,0 3,3 269,1 

Jumlah 4.779,3 788,5 26,3 1705,9 

Sumber: www.kemenkeu.go.id (2021) 

http://www.kemenkeu.go.id/
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa penerimaan negara dari pajak dari tahun 2017 

 

- 2021 proporsinya paling tinggi yaitu sebesar 4.779 triliun rupiah dan meningkat 

dari tahun ke tahun. Pemerintah berupaya dengan berbagai cara untuk terus 

meningkatkan penerimaan negara dari perpajakan, karena salah satu penyumbang 

penerimaan negara terbesar berasal dari pajak dan menjadi perhatian utama dalam 

pembiayaan negara ini. 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan menjelaskan Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan isi undang-undang 

tersebut, terlihat jelas bahwa pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara. 

Sedangkan, bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. 

Perbedaan kepentingan negara yang menginginkan penerimaan pajak yang besar 

dan berkelanjutan bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan yang ingin 

mengecilkan pajaknya sehingga mendapatkan keuntungan yang lebih besar guna 

mensejahterakan stakeholder. 

Perusahaan tentu akan berusaha melakukan upaya dalam meminimalisasi 

pajak terutang. Tindakan yang dilakukan perusahaan dalam upaya meminimalisasi 

pajak dapat berupa tindakan yang legal maupun ilegal menurut undang-undang. 

Upaya dalam meminimalisasi pajak terutang secara legal disebut penghindaran 

pajak (tax avoidance) yaitu suatu upaya yang dilakukan perusahaan untuk 
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meminimalkan pajak yang harus ditanggung dengan cara yang legal, yaitu 

memanfaatkan celah-celah yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan 

sedangkan upaya meminimalisasi beban pajak secara tidak legal disebut dengan 

penggelapan pajak yaitu upaya meminimalkan beban pajak yang dilakukan dengan 

menyalahi aturan undang-undang pajak yang berlaku, secara umum penggelapan 

pajak bersifat melawan hukum (ilegal) dan mencakup perbuatan melanggar hukum 

dengan maksud melepaskan diri dari pajak ataupun mengurangi dasar penetapan 

pajak dengan cara menyebunyikan sebagian dari penghasilannya. Berdasarkan 

laporan dari Global Financial Integrity (GFI) yang mencatat pada akhir tahun 2020 

Indonesia menduduki peringkat ke sembilan sebagai salah satu negara berkembang 

yang paling dirugikan akibat adanya praktik penghindaran pajak dalam periode 

2011-2021 dengan potensi kerugian sebesar US$109 miliar (sumber : 

www.lampost.co). 

Dalam memanajemen perpajakan diperlukan perencanaan perpajakan yang 

merupakan tahap awal untuk melakukan analisis pada berbagai alternatif perlakuan 

perpajakan dengan tujuan untuk mencapai pemenuhan perpajakan minimum. 

Penghindaran pajak adalah strategi penghindaran pajak yang dilakukan secara legal 

tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Strategi penghindaran pajak ini 

merupakan cara yang diperkenankan undang-undang namun strategi yang 

diterapkan perusahaan ini tetap merugikan Negara (Shopar, 2013). Budiman (2013) 

mengemukakan bahwa pada 2005 terdapat 750 perusahaan Penanaman Modal 

Asing (PMA) diketahui melakukan penghindaran pajak dengan melaporkan rugi 

dalam waktu lima tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak (Pujiastuti, 2021). 

http://www.lampost.co/
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Penghindaran pajak tidak terlepas dari penggunaan ETR (effective tax rate) 

atau Tarif Pajak Efektif adalah persentase pajak yang sebenarnya yang dibayarkan 

oleh suatu entitas (perusahaan atau individu) berdasarkan jumlah pendapatan atau 

laba yang diperoleh setelah mempertimbangkan semua pengurang pajak yang sah. 

ETR dinyatakan sebagai persentase dari pendapatan kena pajak dan biasanya 

dihitung sebagai rasio antara pajak yang dibayarkan oleh entitas dan pendapatan 

bruto yang diterima. ETR berguna untuk membandingkan tingkat pajak yang 

dibayar oleh entitas yang berbeda atau dalam waktu yang berbeda. Semakin tinggi 

ETR, semakin besar persentase pendapatan yang dikenakan pajak. Entitas yang 

memiliki ETR yang rendah dapat menunjukkan bahwa mereka menggunakan 

banyak pengurang pajak atau mengeksploitasi celah hukum untuk mengurangi 

kewajiban pajak mereka (Velte, 2017) 

Pada tahun 2020 dari 1.161 wajib pajak Penanaman Modal Asing (PMA) 

yang merupakan perusahaan multinasional di Indonesia yang bertransaksi dengan 

afiliasinya di luar negeri, sebanyak 436 wajib pajak melaporkan SPT Tahunan 

Pajak Penghasilan rugi dengan total transaksi afiliasi sebesar Rp. 76,22 triliun dan 

angka ini meningkat pesat pada tahun 2020 di mana dari 1.284 wajib pajak PMA 

terdapat 515 wajib pajak melaporkan SPT Tahunan Pajak Penghasilan nya rugi 

dengan total Rp. 269,33 triliun (sumber : www.pajak.go.id). Realisasi penerimaan 

pajak dari tahun 2017 – 2021 tidak pernah mencapai target salah satunya yaitu 

penerimaan pajak dari sektor industri barang konsumsi yang terus mengalami 

penurunan sejak tahun 2017 dan menunjukan tren yang sama dimana nilai PDB 

yang tinggi dan penerimaan pajak yang rendah (sumber : www.kemenkeu.go.id), 

http://www.pajak.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/
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hal ini diduga antara lain dikarenakan adanya praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Zoebar & Miftah (2020) menyatakan bahwa perlu adanya pendekatan untuk 

sebuah penghindaran pajak dengaan penaksiran dari perusahaan kepada pemerintah 

atas beban pajak yang akan dibayar, oleh karena itu dalam penelitian ini 

mengadopsi pendekatan tidak langsung untuk mengukur variabel dependen 

penghindaran pajak yaitu dengan memulai menghitung perbedaan laba 

akuntansi dengan penghasilan atau laba kena pajak. Perbedaan yang 

dilaporkan ke pemegang saham atau investor menggunakan GAAP/SAK, 

sedangkan ke Kantor Pelayanan Pajak dengan Peraturan Perpajakan, 

perbedaan ini terkenal dengan sebutan booktax gap (Hwang, 2022). Walaupun 

mungkin perusahaan memandang penghindaran pajak sebagai bagian manajemen 

pajak   yang   merupakan hak perusahaan    untuk mengendalikan    biayanya, 

mau tidak mau perusahaan tetap harus memperhatikan pandangan negatif 

masyarakat, untuk menjaga reputasi dan kelangsungan usaha jangka panjang, 

pemegang saham membutuhkan masukan informasi untuk mengetahui cara-cara 

mempengaruhi manajer perusahaan terkait penghindaran pajak sehingga 

memenuhi kepentingannya. 

Kusufiyah & Anggraini (2022) menyatakan bahwa peningkatan 

transparansi terhadap pemegang saham dalam hal pajak semakin dituntut oleh 

otoritas publik. Asumsinya bahwa dampak dari perilaku pajak yang agresif dari 

suatu perusahaan membuat pemegang saham sadar agar tidak ingin perusahaan 

mereka turut agresif dalam hal pajak dan segera mencegah tindakan tersebut jika 
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mereka tahu sebelumnya karena pengawasan dari otoritas public oleh karena 

tuntutan oleh otoritas publik akan transparansi dalam pelaporan, membuat 

pemegang saham berpikir bahwa kualitas audit dalam suatu perusahaan merupakan 

hal yang vital. Telah terbukti dari penelitian sebelumnya, bahwa kualitas audit 

penting. Chen et al., (2010) yang menjelaskan bahwa Kantor Akuntan Publik 

(KAP) dari Big 4 (PriceWaterhouseCooper - PWC, Deloitte Touche Tohmatsu, 

KPMG, Ernst & Young-E&Y) meningkatkan kualitas pengungkapan dan 

meninggikan kepercayaan dari laporan keuangan di Amerika dan global serta 

memiliki tingkat kecurangan lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang 

diaudit oleh KAP non Big 4 (Husain & Alang, 2019). 

Penelitian Astuti & Pangestu (2019) mengenai hubungan kualitas audit dan 

tax avoidance menemukan bukti kuat bahwa KAP Big 4 berhubungan dengan 

semakin rendahnya tax avoidance. Mulyadi (2002) audit merupakan suatu proses 

sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan. Sehingga berbagai perusahaan publik semakin menuntut 

adanya audit pada laporan keuangan perusahaan yang bersifat transparansi. Untuk 

itu kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang 

telah dilakukan oleh auditor. 

Menurut peneliti kualitas audit merupakan berbagai kemungkinan yang 

dapat terjadi di saat auditor melakukan audit laporan keuangan perusahaan dan 
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menemukan adanya pelanggaran atau kesalahan yang terjadi, dan melaporkannya 

dalam laporan keuangan audit. Jika beban pajak yang harus dibayar terlalu tinggi 

biasanya akan memaksa perusahaan untuk melakukan penggelapan pajak, maka 

semakin berkualitas audit suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung 

tidak melakukan manipulasi laba untuk kepentingan perpajakan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) diukur dengan Environmental, 

Social, and Governance (ESG). Penelitian ini menggunakan ESG sebagai 

pengukuran CSR karena ESG memberikan pengungkapan risiko dan keuntungan 

mengenai keadaan lingkungan dan sosial di masa sekarang dan di masa depan. 

Mengingat perusahaan memberikan dampak dan bergantung kepada lingkungan 

dan masyarakat sekitar, yang mana akan berpotensi menyebabkan dampak finansial 

bagi perusahaan secara langsung maupun tidak langsung (Hassel & Semenova, 

2013). Sehubungan dengan itu Freeman et al, (2010) berpendapat bahwa ESG 

merupakan perpaduan antara dua konsep yaitu corporate responsibility (CR) dan 

sustainable and responsible investment (SRI). Penelitian ini menggunakan ESG 

yang bersumber dari Bloomberg ESG database karena Bloomberg ESG database 

mengukur perusahaan tidak hanya dari kinerja keuangan, Bloomberg ESG database 

mengukur perusahaan dengan kinerja mengenai sdm yang ada di dalam perusahaan, 

green investment yang di lakukan perusahaan, kebijakan mengenai perubahan iklim 

maupun kebijakan mengenai keanekaragaman Hayati. 

Penerapan aspek ESG pada pasar luar negeri menunjukkan pengaruh yang 

menjanjikan. Nugroho & Hersugondo (2022) menyebutkan ESG dapat memberikan 

value tambahan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan nilai manfaat 
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yang kuat ESG dapat membawa perusahaan menjangkau pasar yang baru dan 

memperluas pasar yang sudah ada, di mana hal ini tentu akan mendorong tingkat 

profitabilitas perusahaan dalam menjalankan bisnisnya (Ghazali & Zulmaita, 

2020). Perkembangan penerapan ESG pada praktik investasi kini telah 

menyebarkan ajarannya ke seluruh penjuru dunia. Survei oleh RBC (2018) 

menemukan 72% responden (berasal dari Amerika, Kanada, Eropa, dan Asia) 

memasukkan penerapan aspek ESG ke dalam proses pengambilan keputusan 

investasi mereka. Pergerakan aspek berkelanjutan ini juga telah direspon oleh 

Indonesia melalui dikeluarkannya Roadmap Sustainable Finance Roadmap Tahap 

II Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Salah satu tujuan dari rencana strategis tersebut 

adalah untuk mengedepankan penerapan aspek ESG ke dalam seluruh aktivitas 

pembangunan dengan fokus menciptakan ekosistem keuangan berkelanjutan yang 

komprehensif (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) 

Sektor industri yang didukung untuk diterapkannya aspek ESG ke dalam 

operasional bisnisnya. Menteri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani mengatakan akan 

ditingkatkannya konektivitas dan didukungnya upaya untuk mengadaptasi serta 

mendorong kinerja ESG dalam pembangunan infrastruktur sebagai upaya 

pemulihan ekonomi (Ghazali & Zulmaita, 2020). Meskipun didukung dan 

didorongnya implementasi ESG ke dalam lini bisnis perusahaan, masih banyak 

perusahaan Indonesia yang belum bisa menerapkan konsep berkelanjutan atau 

mengungkapkan informasi tersebut ke publik. Indonesia sendiri masih dapat 

digolongkan pada tahap progresif untuk penerapan konsep berkelanjutan. Menurut 

International Association for Public Participation Indonesia (2022), pergerakan 
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lambatnya Indonesia dalam penerapan konsep berkelanjutan dapat disebabkan 

akibat adanya tantangan yang harus dihadapi seperti pemahaman yang belum 

optimal, resources yang belum cukup dan besarnya biaya konsultasi untuk 

pengelolaan aspek ESG. 

Menurut Sacha Winzenried, PwC Indonesia Mining Advisor mengatakan 

dengan diterapkannya transparansi pajak dapat meningkatkan peringkat ESG dan 

citra perusahaan di mata masyarakat Suwiknyo (2021). Namun 

PricewaterhouseCoopers (PwC) mengatakan bahwa tahun 2020 pada sektor 

pertambangan hanya 30% dari 40 perusahaan pertambangan besar yang telah 

menggunakan pelaporan transparansi pajak (Suwiknyo, 2021). Oleh sebab itu, 

dilakukan analisis apakah kedua variabel diatas memengaruhi penghindaran pajak 

(tax avoidance). 

Dalam literatur review yang sudah dibahas maka peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang pengaruh ESG, kualitas audit dan risiko perusahaan terhadap 

penghindaran pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2021). 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan bahwa terdapat 

permasalahan yang timbul dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh ESG terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2017-2021 ? 
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2. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2017- 

2021? 

3. Bagaimana pengaruh risiko perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2017- 

2021? 

4. Bagaimana pengaruh secara simultan ESG, Kualitas Audit, dan Risiko 

Perusahaan, terhadap Penghindaran Pajak? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ESG terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 2017- 

2021. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di BEI 2017-2021. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh risiko perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di BEI 2017-2021. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara simultan ESG, Ukuran 

Perusahaan, Kualitas Audit dan Risiko Perusahaan terhadap Penghindaran 

Pajak? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian termasuk dalam aspek teoritis (keilmuan) yaitu berguna 

untuk pengembangan ilmu yang dapat memberikan informasi, referensi serta 

menambah literatur ilmiah bagi akademis maupun pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai ESG, kualitas audit, risiko perusahaan 

dan penghindaran pajak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Merupakan kesempatan besar untuk menyempurnakan, menerapkan atau 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh semasa 

perkuliahan dan mengembangkan teori-teori yang diperoleh selama masa 

pendidikan dalam praktek yang sesungguhnya di lapangan, dan menambah 

wawasan, memperluas pola pikir secara ilmiah terutama dalam memahami 

ESG, kualitas audit, risiko perusahaan dan penghindaran pajak. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 

sumbangan pemikiran, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahanacuan bagi 

seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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c. Bagi akademisi 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah khususnya 

bagi Mahasiswa dan Mahasiswi Universitas Sriwijaya Fakultas Ekonomi 

dan dapat digunakan sebagai landasan penelitian-penelitian selanjutnya.
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